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RINGKASAN 

 

Peningkatan jumlah kendaraan dan industri yang menghasilkan limbah oli bekas, oli 

merupakan sumber daya alam tak terbaharukan yang berasal dari minyak bumi. Salah 

satu upaya untuk mengurangi limbah oli bekas dengan cara mendaur ulang oli bekas 

menjadi oli dasar. Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mendaur ulang oli bekas 

dengan proses destilasi menjadi produk base oil yang berkualitas sesuai standar. Proses 

destilasi vakum pada umumnya dilakukan dengan cara mengurangi laju air dalam minyak 

hingga 0,1% dengan pemanasan minyak hingga suhu 90˚C dan dicampur dengan NaOH 

untuk proses saponifikasi dan diaduk menggunakan mixer dan distilasi lebih awal dengan 

kondisi beroperasi untuk suhu tersebut. 130-140˚C. Setelah isi air, minyak yang 

dihilangkan dipanaskan dengan tungku sampai suhu 340-390˚C. Selanjutnya oli 

dipisahkan fraksi-fraksinya pada destilasi kolom vakum dengan tekanan operasi kurang 

dari 300 mmHg pada meja kolom sehingga oli akan terlepas sesuai fraksi-fraksinya 

selama kurang dari 1 hari. Pengolahan oli bekas dengan metode ini sangat efektif karena 

tidak mengalami pengolahan loge sehingga menghasilkan produk unggulan sekitar 61%. 

Baseoil pracetak dari oli bekas berkapasitas 18.000 ton / tahun dan menggunakan alat 

reaktor. Desain baseoil direncanakan di kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Perhitungan 

analisis ekonomi pada Pre-Design Baseoil dari oli bekas yang meliputi Total Product Cost 

(TPC) sebesar Rp. 18.969.836.025,59; Return of Investment (ROI) setelah dan 

sebelumnya sebesar 51,74% dan 36,22%; Pay Out Time (POT) selama 2,4 tahun; Break 

Event Point (BEP) sebesar 44,45%; dan Tingkat Pengembalian (IRR) sebesar 12,76%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya jumlah kendaraan dan kegiatan industri pada era industri 4.0 di 

Indonesia dapat berdampak pada pencemaran lingkungan yaitu pembuangan minyak 

pelumas bekas (used oil). Seluruh mesin yang ada dipastikan menggunakan oli atau 

minyak mesin. Kegunaan oli adalah mencegah gesekan antara dua permukaan. Oli yang 

digunakan mempunyai jangka waktu pemakaian tertentu tergantung dari beban dan 

waktu kerja alat. Oli yang telah dimanfaatkan dalam waktu lama akan mengalami 

perubahan sifat fisik maupun  mekanik. Hal ini diakibatkan dari efek temperatur  dan 

tekanan seiring pemakaian dan juga impurities yang masuk kedalam oli itu sendiri. 

Dewasa ini cadangan sumber energi minyak bumi yang merupakan bahan dasar 

dalam pembuatan minyak pelumas semakin berkurang. Dimana minyak bumi 

merupakan cadangan alam yang tidak  dapat diperbarui maka apabila cadangan minyak 

bumi sudah tidak ada akan habis dan juga dengan banyaknya permintaan dalam 

penggunaan  minyak pelumas seperti sekarang ini  setelah dipakai maka minyak 

pelumas akan kotor dan diganti dengan minyak pelumas baru sehingga menyebabkan 

bertambahnya minyak pelumas bekas yang apabila tidak diolah atau ditangani dengan 

benar maka akan menyebabkan kerusakan lingkungan. Oleh sebab itu pengolahan 

kembali minyak pelumas bekas merupakan salah satu alternatif dalam rangka efisiensi 

konsumsi minyak bumi yang semakin menyusut dari tahun ke tahun.  

Salah satu upaya mengatasi ketergantungan energi minyak bumi dilakukan daur 

ulang minyak pelumas bekas menjadi minyak pelumas dasar (base oil). Oli  yang diganti 

dari mesin umumnya diabaikan sembarangan bahkan ada yang digunakan kembali 

dengan tidak ada proses pengolahan yang mumpuni. Minyak pelumas bekas 

mengandung beberapa logam  berat seperti Pb (timbal), Zn (seng), Fe (besi), Al 

(alumunium), Cu (tembaga) dan lainnya sehingga sangat berbahaya dan dapat 

mencemari lingkungan. Karena itu lebih baik,aman dan tepat bila oli bekas dapat di daur 

ulang menjadi minyak dasar (base oil) yang dapat dimanfaatkan kembali.  

1.1 Rumusan Masalah 

Pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh minyak pelumas bekas termasuk dalam 

tingkatan yang cukup serius terbukti dengan masuknya minyak pelumas bekas sebagai 

salah satu kategori limbah B3 (Peraturan Pemerintah No. 83, 1997). Dalam melihat 



masalah yang terjadi pada skripsi Pra Rancang Bangun Pabrik Base Oil Dari Minyak 

Pelumas Bekas ini sesuai dengan latar belakang akan mengolah oli bekas menjadi 

minyak pelumas dasar (Base Oil) dengan perumusan masalah adalah sebagai berikut: 

Bagaimana proses yang tepat dan optimal untuk mengolah limbah oli bekas ? 

1. Bagaimana pra rancangan furnace untuk pemanasan fluida oli bekas yang optimal 

? 

2. Bagaimana pra rancangan kolom distiliasi vakum untuk mengolah limbah oli 

bekas ? 

3. Bagaimana pra rancangan reaktor untuk proses treating yang optimal ? 

4. Bagaimana manfaat ekonomi yang diperoleh dengan didirikanya pabrik base oil 

dari oli bekas ? 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari skripsi dengan judul Pra Rancang Bangun Pabrik Base Oil Dari Minyak 

Pelumas Bekas ini adalah untuk mendaur ulang oli bekas menggunakan proses destilasi 

menjadi produk base oil yang berkualitas sesuai standar. 

1.3 Kegunaan Produk 

Base oil digunakan sebagai bahan baku minyak pelumas berbagai jenis permesinan baik 

ringan maupun berat antara lain : 

1. Pelumas kendaraan 

2. Pelumas mesin industri 

3. Pelumas perkapalan 

4. Pelumas penerbangan 
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